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RINGKASAN 

 

Uji Toksisitas Subkronik Ekstrak Etanol Daun Mangga Pakel dengan Daun 

Pandan Wangi Terhadap Kadar SGOT dan SGPT Tikus: Fitri Nurussani Aulia, 

152210101023; 2019; 47 halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember. 

 

Salah satu tanaman endemik yang ada di Indonesia, yang berkhasiat sebagai 

obat adalah mangga pakel . Hasil penelitian mengenai tanaman mangga pakel 

menunjukkan bahwa mangga pakel memiliki khasiat yaitu sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, antibakteri, antitumor, antijamur dan antidiabetes. Selain tanaman 

mangga, tanaman yang kaya akan khasiat adalah tanaman pandan wangi. Tanaman 

pandan wangi memiliki khasiat yang sama sehingga dapat digunakan sebagai obat 

yang bermanfaat untuk kesehatan. Agar dapat menghasilkan tanaman obat yang 

bermanfaat, maka selain memenuhi persyaratan mutu dan khasiat, tanaman obat 

juga harus memenuhi persyaratan keamanan. Pentingnya penelitian ini juga 

didukung dengan belum adanya publikasi mengenai pengaruh pemberian subkronik 

dari ekstrak etanol kombinasi daun mangga pakel dan daun pandan wangi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keamanan dari kombinasi ekstrak 

etanol daun mangga pakel dengan daun pandan wangi terhadap kadar SGOT dan 

SGPT tikus. Jenis penelitian ini adalah true experimental laboratories dengan 

rancangan penelitian Post Test Only Control Group Desain. Sampel yang 

digunakan adalah tikus sebanyak 20 ekor tikus jantan yang kemudian dibagi 

menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu kelompok normal, kombinasi ekstrak etanol 

daun mangga pakel dan daun pandan wangi dosis 625 mg/kgBB, 1250 mg/kgBB, 

dan 2500 mg/kgBB dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus 

jantan. Perlakuan dilakukan selama 28 hari dan pada hari ke 29, tikus dikorbankan 

untuk diambil darahnya. Sampel darah hewan digunakan untuk menguji kadar 

SGOT dan SGPT tikus yang telah diberi perlakuan. 

Hasil uji Least Significant Differences (LSD) pada analisis data SGOT, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

normal dan kelompok perlakuan dosis 625 mg/kgBB. Namun terdapat perbedaan 

yang tidak signifikan antara dosis 1250 mg/kgBB dan dosis 2500 mg/kgBB. Hasil 

uji LSD pada analisis data SGPT menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kadar SGPT pada kelompok perlakuan dengan dosis 2500 

mg/kgBB, namun terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada kelompok normal 

dengan dosis 625 mg/kgBB, dosis 625 mg/kgBB dengan 1250 mg/kgBB. 

Peningkatan dosis ekstrak antar kelompok mengalami peningkatan di luar rentang 

normal kadar SGOT dan SGPT. Hal tersebut menunjukkan bahwa kombinasi 

ekstrak daun mangga pakel dan daun pandan wangi bersifat toksik yang ditandai 

dari peningkatan kadar SGOT dan SGPT. Terjadinya peningkatan SGOT dan SGPT 

juga dapat disebabkan karena adanya senyawa steroid dan terpenoid yang 

terkandung pada ekstrak daun pandan wangi yang bersifat toksik. Steroid dan 

terpenoid merupakan salah satu senyawa aktif yang ada di daun mangga pakel. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

ix 

 

Pada penelitian pengaruh pemberian subkronik kombinasi ekstrak etanol 

daun mangga pakel dengan daun pandan wangi selama 28 hari pada tikus jantan 

galur wistar dapat meningkatkan kadar SGOT dan SGPT pada tikus jantan galur 

wistar. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis juga disertai dengan adanya 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang memiliki keanekaragaman 

hayati (biodiversitas) yang melimpah, oleh sebab itu Indonesia diberi julukan 

sebagai negara megabiodiversitas (Sutoyo, 2010). Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari kedudukan Indonesia yang berada pada peringkat kedua setelah Brasil sebagai 

negara dengan kekayaan keanekaragaman hayati tertinggi. Dari 40.000 spesies 

tanaman yang ada di dunia, 30.000 spesies diantaranya tumbuh di kepulauan 

Indonesia. Jumlah tersebut disinyalir bahwa terdapat 9.600 spesies tanaman yang 

memiliki khasiat sebagai herbal atau tanaman obat (Yanuar dkk., 2011). Potensi 

biodiversitas ini perlu untuk diteliti, dieksplorasi dan dimanfaatkan khususnya di 

bidang kesehatan sebagai obat tradisional. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.007/MENKES/PER/1/2012, obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan 

yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 

(galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat. Penggunaan obat tradisional berkembang pesat, hal ini 

ditambah dengan adanya isu back to nature dan harga jual obat sintesis yang 

cenderung lebih mahal harganya mengakibatkan konsumen beralih pada 

penggunaan obat tradisional. Selain itu, obat sintesis memiliki efek samping yang 

merugikan sehingga obat herbal dianggap menjadi solusi karena efek samping yang 

relatif  rendah (Sari, 2012). Menurut WHO (2013), terdapat 65% dari penduduk 

negara maju dan 80% dari penduduk negara berkembang telah menggunakan obat 

herbal. Faktor pendorong yang mendukung meningkatnya penggunaan obat 

tersebut adalah meningkatnya usia harapan hidup, obat modern yang dianggap tidak 

berhasil menyembuhkan penyakit tertentu, luasnya informasi mengenai khasiat dan 

penggunaan obat herbal di seluruh dunia (Sukandar, 2006). 
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Salah satu tanaman herbal yang berpotensi sebagai obat herbal adalah 

tanaman mangga. Tanaman mangga merupakan tanaman yang sering di 

budidayakan pada daerah beriklim tropis. Salah satu spesies tanaman mangga yang 

memiliki khasiat sebagai obat herbal adalah spesies tanaman mangga pakel 

(Mangifera foetida). Spesies tanaman mangga pakel (Mangifera foetida) ini 

biasanya tumbuh liar di semenanjung Thailand, Malaysia, India, Philipina, 

Myanmar, Vietnam, Kamboja, dan Indonesia (Orwa dkk., 2009). Tanaman mangga 

pakel ini mengandung banyak khasiat yakni pada bagian kayu dan kulit batang 

sebagai antioksidan (Lukmandaru dkk., 2012), pada bagian daun sebagai 

antiinflamasi (Siswanty dkk,. 2017), antibakteri (Rijayanti, 2014), antitumor (Li 

dkk., 2013), antijamur (Ningsih, 2017), dan antidiabetes (Vyas dkk., 2012). Daun 

mangga pakel memiliki kandungan seperti fenol, flavonoid, tanin, saponoid, dan 

steroid. Senyawa fenol yang dapat dijumpai pada mangga adalah mangiferin. 

Kandungan mangiferin pada spesies mangga pakel lebih tinggi dibanding spesies 

mangga kweni (Mangifera odorata), mangga kopyor (Mangifera indica) yakni 

sebesar 9,95% b/b (Renggani, 2016). Selain itu, daun mangga pakel yang tersedia 

melimpah dan mudah diperoleh merupakan potensi yang harus dimanfaatkan dan 

dikembangkan. Sehingga pada penelitian ini digunakan spesies mangga pakel. 

Selain tanaman mangga, tumbuhan endemik Indonesia lain yang memiliki 

potensi sebagai obat herbal adalah pandan wangi (Pandanus amaryllifolius). 

Tumbuhan pandan wangi sering kali dimanfaatkan sebagai penyedap masakan, 

penambah aroma ataupun sebagai pewarna dalam kehidupan sehari-hari (Silalahi, 

1999). Seiring perkembangan zaman, banyaknya penelitian mengenai 

pengembangan manfaat dari daun pandan wangi sehingga kegunaan dari daun 

pandan wangi tidak hanya dalam bidang kuliner saja. Daun pandan wangi disinyalir 

memiliki aktivitas antidiabetes (Sukandar dkk., 2010), antioksidan (Angraiyati dan 

Hamzah, 2017), antibakteri (Ambarwati dkk., 2016), antiinflamasi (Dewanti dkk., 

2017), antikanker (Sukandar dkk., 2010). 

Penelitian mengenai daun mangga pakel dan daun pandan wangi telah 

terbukti memiliki banyak kandungan senyawa yang berkhasiat dan memiliki 

banyak manfaat. Walaupun telah terbukti memiliki banyak khasiat dan manfaat 
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pada dosis dan takaran tertentu, suatu senyawa, tetap memiliki probabilitas 

toksisitas dalam tubuh. Untuk mengetahui berapa takaran senyawa yang dapat 

menyebabkan efek toksik maka dilakukan uji toksisitas (Sari, 2012). Salah satu 

evaluasi toksikologi untuk mengetahui resiko keamanan senyawa apabila 

digunakan secara berulang dan dalam jangka waktu yang panjang adalah uji 

toksisitas subkronik. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Permenkes RI No. 

88 tahun 2013 yang mengharuskan adanya data uji keamanan bahan baku obat 

tradisional agar obat tradisional tidak kalah saing dengan obat modern dan secara 

medik lebih dapat dipertanggungjawabkan penggunaannya. Keamanan obat 

tradisional dapat dilihat dari efek kerusakan pada jaringan yang diakibatkan 

konsumsi obat tradisional tersebut. Adapun organ-organ yang banyak diamati untuk 

mengetahui keamanan obat secara umum diantaranya adalah organ pencernaan, 

ginjal, saraf, dan hepar (BPOM, 2014).  

 Hepar merupakan salah satu satu organ penting pada tubuh manusia yang 

rentan terpapar radikal bebas. Dalam hepar, radikal bebas berikatan kovalen dengan 

protein, lemak dan DNA sehingga terjadi gangguan integritas membran dan 

kerusakan pada hepatosit yang ditandai dengan adanya enzim-enzim pada hati, 

misalnya enzim transaminase SGOT (Serum Glutamat Oksaloasetat Transminase) 

dan SGPT (Serum Glutamat Piruvat Transminase) (Huang dkk., 2006) . SGOT dan 

SGPT merupakan enzim yang banyak ditemukan pada hepar yang berguna untuk 

mendiagnosis destruksi hepatoseluler. Apabila kedua enzim ini dijumpai dalam 

kadar yang tinggi maka perlu di waspadai terjadinya kerusakan maupun gangguan 

fungsi pada hepar. SGPT jauh dianggap lebih spesifik untuk menilai kerusakan hati 

(Rosida, 2016). Kerusakan hati yang disebabkan oleh paparan radikal bebas dapat 

dicegah dengan antioksidan (Hani dkk., 2016).  

Antioksidan alami yang terkandung pada tanaman mangga pakel dan 

pandan wangi akan menangkal paparan radikal bebas secara terus menerus 

sehingga dapat mencegah kerusakan pada hepar (Retnaningtyas dkk., 2017). Oleh 

karena itu tujuan dari kombinasi daun mangga pakel dan daun pandan wangi 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas antioksidan sehingga kerusakan sel hati 

dapat diatasi secara optimal. 
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Berdasarkan beberapa hal di atas, maka pada penelitian kali ini ingin 

menguji toksisitas subkronik kombinasi ekstrak etanol daun mangga pakel 

(Mangifera foetida) dan ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) terhadap kadar SGOT, SGPT pada tikus wistar jantan untuk 

mengetahui keamanan tanaman herbal tradisional secara in vivo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan permasalahan pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanol daun mangga pakel 

(Mangifera foetida) dan ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) pada kadar SGOT dan SGPT tikus dalam pemberian subkronik? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis kombinasi ekstrak etanol daun mangga 

pakel (Mangifera foetida) dan ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus dalam pemberian 

subkronik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanol daun mangga 

pakel (Mangifera foetida) dan ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) dalam pemberian subkronik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis kombinasi ekstrak etanol daun 

mangga pakel (Mangifera foetida) dan ekstrak etanol daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius) terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus dalam 

pemberian subkronik. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

5 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi tentang potensi pengaruh pemberian subkronik 

penggunaan tanaman herbal, khususnya kombinasi daun mangga pakel 

(Mangifera foetida) dan daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius). 

2. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan mengenai keamanan tanaman 

herbal dan juga sebagai landasan penelitian lebih lanjut. 

3. Mengasah kemampuan, kreativitas dan keahlian mahasiswa. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Mangga Pakel 

2.1.1 Klasifikasi tanaman mangga pakel 

Klasifikasi tanaman mangga pakel berdasarkan Integrated Taxonomic 

Information System (2019) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Subdivisi : Spermatophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Sapindales 

Famili  : Anarcadiaceae 

Genus   : Mangifera L. 

Spesies   : Mangifera foetida Lour. 

2.1.2 Morfologi Tanaman Mangga Pakel 

  Di setiap daerah di Indonesia spesies mangga pakel memiliki sebutan 

beragam diantaranya mangga bacang atau dalam bahasa Inggris disebut bachang 

atau horse bacang. Pohon mangga pakel dapat tumbuh tinggi sekitar 20-40 m. 

Batangnya tegak berkayu berwarna coklat muda hingga coklat keabu-abuan gelap, 

kulit kayu dengan permukaan pecah-pecah mengeluarkan bergetah putih, cabang 

besar mahkota pohon berdiameter 10 m dan berdaun lebat. Daun mangga pakel 

merupakan daun tunggal berbentuk elips-panjang, permukaan bergelombang, dan 

mengkilap, ujung daun dan pangkal runcing. Panjang daun sekitar 15-42 cm dan 

lebar 9-17 cm. Tangkai daun 1,5-8 cm, tebal, dan membesar dipangkal (Lim, 2012). 

Bunga mangga spesies pakel memiliki merupakan bunga majemuk memiliki warna 

putih dibagian tengah berwarna ungu kemerahan pada dasar bunga berwarna ungu 

kemerahan dan ujungnya berwarna kuning pucat. Bunga dari spesis mangga pakel 

memiliki aroma sedikit harum. Bunga berbentuk kerucut dengan panjang sekitar 35 

cm. Buahnya berbentuk bulat telur agak lonjong atau hampir bulat dengan panjang 

12-15 cm. Kulit buah berwarna hijau kelabu atau hijau kekuningan, kusam, dengan 
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permukaan bercak-bercak cokelat bergetah, dan tebal kulit sekitar 5 mm. Daging 

buah kaya serat kasar, berwarna putih kekuningan ketika belum matang dan 

menguning ketika sudah matang. Rasa buah asam sedikit manis, aroma yang kuat 

dan khas (Pracaya, 2005). Morfologi tanaman mangga pakel dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

       

 

Gambar 2.1 Buah, daun, dan batang tanaman mangga pakel (Mangifera foetida) 

(Lim, 2012)  

2.1.3 Kandungan Kimia dan Khasiat Tanaman Mangga Pakel 

Spesies mangga pakel yang memiliki genus mangifera ini memiliki berbagai 

kandungan senyawa fitokimia diantaranya fenol (Rajan dkk., 2011) flavonoid tanin, 

saponoid, dan steroid (Barreto dkk., 2008). Senyawa fenol yang dapat dijumpai 

pada mangga adalah mangiferin. Spesies mangga pakel memiliki kandungan 

mangiferin yang lebih tinggi dibanding spesies mangga lainnya yakni sebesar 

9,95% b/b. (Renggani, 2016). 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Mangiferin Khasiat Tanaman Mangga Pakel 

(Nott dan Roberts, 1967) 
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Tanaman mangga pakel ini mengandung banyak khasiat yakni pada bagian 

kayu dan kulit batang sebagai antioksidan (Lukmandaru dkk., 2012), pada bagian 

daun sebagai antiinflamasi (Siswanty dkk,. 2017), antibakteri (Rijayanti, 2014), 

antitumor (Li dkk., 2013), antijamur (Ningsih, 2017), dan antidiabetes (Vyas dkk., 

2012).       

2.2 Tanaman Pandan Wangi 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Pandan Wangi 

Klasifikasi ilmiah tanaman pandan (Plantamor, 2018) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Ordo   : Pandanales 

Famili   : Pandanaceae 

Genus   : Pandanus 

Spesies : Pandanus amaryllifolius Roxb. 

2.2.2  Morfologi Tanaman Pandan Wangi 

Pandan wangi merupakan tanaman perdu tahunan atau tanaman yang 

tumbuh baik di semak maupun pohon. Tanaman ini memiliki tinggi 0,5 –1 m, 

berakar tunjang dan beberapa keluar di sekitar pangkal batang dan cabang. Bagian 

daun berbentuk seperti pedang dan panjangnya ± 19 – 34 cm, dengan lebar 1,2 – 

1,5 cm. Tulang daun sejajar dan berduri pada permukaan bawah. Daun pandan 

berwarna hijau, tersusun secara spiral, ujung runcing, tepi rata, dan helai daun 

berbenuk pita (Wongpornchai, 2006) 
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Gambar 2.3 Pandanus amaryllifolius Roxb (National Park,2019). 

2.2.3  Kandungan Kimia Tanaman Pandan Wangi 

Daun pandan wangi memiliki aroma yang kuat dan khas. Aroma khas 

tersebut berasal senyawa kimia yakni, 2-acetyl-1-pyrroline (ACPY) (Sukandar dkk., 

2010). Senyawa-senyawa lainnya yang terkandung pada tanaman pandan wangi 

diantaranya adalah alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol. Senyawa-senyawa 

tersebut memiliki potensi sebagai antioksidan alami (Suryani et al., 2017). 

 

Gambar 2.4 Struktur 2-acetyl-1-pyrroline (ACPY) ( PubChem, 2019) 

2.2.4  Manfaat Tanaman Tanaman Pandan Wangi 

Daun pandan wangi banyak digunakan dalam bidang kuliner contohnya 

sebagai pewarna makanan, penambah cita rasa. Tidak hanya dalam bidang kuliner 

tanaman pandan wangi juga digunakan sebagai kosmetik, tanaman hias, bahan 

kerajinan tangan bahkan sebagai obat (Handayani, 2008). Penggunaan pandan 

wangi dalam pengobatan tradisonal untuk mengobati rambut rontok, 

menghitamkan rambut, menghilangkan ketombe, lemah saraf atau neratenis, 

penambah nafsu makan, rematik dan pegal linu (Sukandar dkk., 2010). Selain itu 

Daun pandan wangi disinyalir memiliki aktivitas antidiabetes (Sukandar dkk., 

2010), antioksidan (Angraiyati dan Hamzah, 2017), antibakteri (Ambarwati dkk., 

2016), antiinflamasi (Dewanti dkk., 2017), antikanker (Sukandar dkk., 2010). 
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2.3    Tinjauan umum ekstraksi 

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dari mengekstraksi senyawa 

aktif dari sediaan simplisia nabati atau simplisia hewani dengan pelarut yang sesuai, 

kemudian semua atau hampir semua bagian pelarut diuapkan (Depkes RI, 2000). 

Ekstraksi adalah proses penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga 

terpisah dari bahan yang tidak dapat larut degan pelarut cair (Raja, 2008). Ekstrak 

yang baik didapatkan dari beberapa tahapan yakni pembuatan serbuk simplisia, 

pemilihan cairan pelarut, separasi dan pemurnian, pemekatan/pemekatan, 

pengeringan rendemen. 

Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam proses ekstraksi 

adalah cairan pelarut yang digunakan. Pelarut yang baik (optimal) akan 

memisahkan senyawa yang berkhasiat maupun senyawa yang diinginkan. Adapun 

pemilihan pelarut yang optimal harus berdasarkan dengan selektivitas, efisien , 

ekonomis, ramah lingkungan serta keamanannya. Berdasarkan penggunaan pelarut 

proses ekstraksi dibagi menjadi 2 cara, yakni cara dingin dan cara kering: proses 

ekstraksi dengan cara dingin. Proses ekstraksi menggunakan cara dingin meliputi 

maserasi, remaserasi, dan perkolasi. Sedangkan, proses ekstraksi menggunakan 

cara panas meliputi: Reflux, soxhlet,digesti, infus, dekoktasi. 

Pada penelitian ini dilakukan proses ekstraksi menggunakan cara dingin yaitu 

maserasi dan remaserasi. Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dan beberapa kali pengadukan dengan temperatur ruangan 

(kamar). Metode ini menggunakan prinsip pencapaian konsentrasi pada 

keseimbangan. Remaserasi dilakukan dengan penambahan pelarut setelah 

dilakukan penyaringan maserat pertama dan seterusnya. 

Ekstrak yang dibuat dari serbuk simplisia dapat dikatakan sebagai bahan 

awal, bahan antara maupun bahan produk jadi. Ekstrak disebut sebagai bahan awal 

jika dianalogkan dengan komoditi bahan baku obat yang dengan teknologi 

fitofarmasi diproses menjadi produk jadi. Ekstrak sebagai bahan antara apabila 

masih dapat menjadi bahan yang diproses kembali menjadi beberapa fraksi-fraksi 

maupun isolat senyawa tunggal atau campuran dengan ekstrak lain. Sedangkan, 
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ekstrak dikatakan sebagai produk jadi apabila ekstrak tersebut telah berada dalam 

sediaan obat yang siap dikomsumsi oleh penderita (DepKes RI, 2000) 

Untuk mendapatkan mutu yang baik dari ekstrak itu sendiri ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi yakni faktor biologi dan faktor kimia. Faktor 

biologi yang memperngaruhi mutu suatu ekstrak adalah identitas jenis (spesies), 

lokasi tumbuhan asal, periode pemanenan, umur tumbuhan, penyimpanan, dan 

bagian tumbuhan yang digunakan. Sedangkan, faktor kimia yang dapat 

mempengaruhi suatu ekstrak dibagi menjadi dua yakni, faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi jenis senyawa aktif dalam bahan, komposisi 

kuantitatif senyawa aktif, dan kadar total rata-rata senyawa aktif. Faktor eksternal 

meliputi pemilihan metode ekstraksi yang digunakan, perbandingan ukuran alat 

ekstraksi, kekerasan, kekeringan bahan, kandungan logam berat, kandungan 

pestisida, dan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi (Depkes, 2000). 

2.4       Tinjauan Umum Toksisitas 

2.4.1 Jenis Uji Toksisitas 

Toksikologi merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang toksin 

dan racun serta efek dan tatalaksananya. Salah satu evaluasi toksikologi adalah uji 

toksisitas. Uji toksisitas merupakan suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu 

zat pada sistem biologi serta untuk mendapatkan data dosis respon yang khas dari 

sediaan uji (Murphy, 2015). Data yang diperoleh tersebut berguna untuk 

mengetahui informasi mengenai derajat bahaya suatu sediaan uji apabila diberikan 

pada manusi, sehingga dapat diketahui dosis dan takaran yang aman untuk 

diberikan untuk manusia. Selain itu, uji toksisitas juga dilakukan untuk 

mengevaluasi keamanan dan efektivitas suatu obat melalui serangkaian uji agar 

obat dapat dipasarkan dan dan aman dikonsumsi oleh konsumennya (Wirasuta, 

2006) . Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari uji toksisitas secara in 

vivo adalah pemilihan spesies hewan uji, galur, jumlah hewan uji, takaran dosis, 

efek samping sediaan uji, serta teknik, penanganan hewan uji dan prosedur 

pengujiannya (BPOM, 2014).  Uji toksisitas terdiri atas 2 jenis yaitu toksisitas 
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umum (akut, subakut/subkronis, kronis) dan toksisitas khusus (teratogenik, 

mutagenik, dan karsinogenik). Dalam uji toksisitas perlu dibedakan obat tradisional 

yang dipakai secara singkat dan yang dipakai dalam jangka waktu lama (Menkes 

RI, 2014). Pengujian toksisitas biasanya dibagi menjadi tiga kelompok yaitu : 

1. Uji toksisitas akut 

Uji ini dilakukan dengan memberikan zat kimia yang sedang diujisebanyak 

satu kali, atau beberapa kali dalam jangka waktu 24 jam. 

2. Uji toksisitas jangka pendek (sub kronik)  

Uji ini dilakukan dengan memberikan bahan tersebut berulang-ulang, 

biasanya setiap hari atau lima kali dalam satu minggu, selama jangka waktu 

kurang lebih 10% dari masa hidup hewan, yaitu 1-3 bulan untuk tikus dan 1 

atau 2 tahun untuk anjing. 

3. Uji toksisitas jangka panjang (kronik) 

Percobaan jenis ini mencakup pemberian obat secara berulang selama 3-6 

bulan atau seumur hewan, pemberian obat secara berulang selama 3-6 bulan 

atau seumur hewan, misalnya 18 bulan untuk mencit, 24 bulan untuk tikus, 

dan 7-10 tahun untuk anjing dan monyet (Radji, 2004). 

 

2.4.2 Uji Toksisitas Subkronik 

Uji toksisitas subkronik oral merupakan suatu pengujian untuk mendeteksi 

keamanan suatu sediaan atau suatu obat yang dilakukan setelah pemberian sediaan 

uji dengan dosis berulang. Prinsip dari uji toksisitas subkronik oral adalah 

pemberian dosis berulang dilakukan selama < 3 bulan. Selama waktu perlakuan 

pemberian sediaan uji dilakukan penimbangan hewan uji setiap seminggu sekali 

untuk mengetahui perubahan dosis dan pengamatan hewan uji dilakukan setiap hari 

untuk mengetahui adanya toksistas atau tidak. Apabila selama perlakuan ada hewan 

uji yang mati, namun belum melewati periode rigor mortis (kaku), maka hewan uji 

segera diotopsi dan organ atau jaringan segera diamati untuk melihat makropatologi 

dan histologinya. Pada akhir waktu perlakuan, semua hewan uji yang hidup diotopsi 

untuk diamati makropatologi dan histopatologinya. (Donatus, 1990) 
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Tujuan dilakukannya pengujian toksisitas subkronik oral untuk mengetahui 

probabilitas efek toksik (No Observed Effect Level/ NOAEL) setelah pemberian 

dosis secara berulang, takaran dosis yang tepat, informasi dosis yang aman untuk 

digunakan, serta mempelajari adanya efek kumulatif dan efek reversibilitas zat yang 

digunakan (BPOM RI., 2014). 

2.5        Tinjauan tentang Enzim Aminotransferase (SGOT dan SGPT) 

Hati merupakan salah satu organ yang rentan terpapar radikal bebas. 

Radikal bebas berikatan dengan protein, lemak, dan DNA sehingga terjadi 

gangguan integritas membran dan kerusakan pada hepatosit. Untuk mengetahui 

adanya kerusakan pada hati maka dapat dilakukan uji laboratorium. Uji 

laboratorium membutuhkan data-data seperti kadar enzim SGPT, SGOT, alkalin 

fosfat (ALP), bilirubin, γ-glutamil transferase, dan sorbitol dehidrogenase (Ozer 

dkk., 2008). Enzim-enzim tersebut dikeluarkan oleh tubuh apabila terjadi kerusakan 

maupun kelainan pada hati. Salah satu enzim yang spesifik sebagai penanda adanya 

kerusakan di hati adalah enzim transaminase SGOT dan SGPT. 

Alanine aminotransferase (ALT) atau biasa disebut serum glutamic pyruvic 

transaminase (SGPT) adalah enzim yang berfungsi mengkatalis gugus amino untuk 

membentuk glutamat dan piruvat (Ozer dkk., 2008). Enzim ini ditemukan dalam 

jumlah yang sedikit pada tubuh manusia, akan tetapi jumlahnya terkonsentrasi di 

sel hati.  Ketika terjadi kerusakan atau cedera sel hati, enzim ini akan dilepaskan di 

darah sehingga konsentrasinya meningkat (Kim dkk., 2008). Jika kadar SGPT 

meningkat hingga 50 kali dari nilai normalnya, maka kemungkinan terjadi 

kerusakan hati (Huang dkk., 2006). Konsentrasi SGPT pada manusia, normalnya 

adalah 5-50 U/L (Singh, 2011). Sedangkan, nilai normal  pada tikus 1,5 ± 30,2  U/I 

(Gad, 2014).  

Aspartate aminotransferase (AST) atau serum glutamic oxaloacetate 

transaminase (SGOT)  merupakan enzim yang mengkatalis gugus amino menjadi 

α-ketoglutarat untuk menghasilkan oksaloasetat dan glutamat (Singh, 2011). Enzim 

ini selain terdapat pada hati (Singh, 2011),  namun dapat ditemukan juga pada 
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jantung, otot, otak dan ginjal (Sardini, 2007; Ozer dkk., 2008). SGOT dapat 

digunakan untuk mengetahui kerusakan sel hati tetapi tidak dapat dianggap sebagai 

biomarker yang spesifik terhadap kerusakan hati (Ozer dkk., 2008). 

Untuk membedakan kerusakan yang terjadi di hati dengan kerusakan organ 

lainnya dapat dilihat dari perbandingan kadar SGOT dan SGPT. Nilai SGPT 

biasanya lebih besar daripada nilai SGOT pada beberapa jenis penyakit hati seperti 

hepatitis (Sardini, 2007), sedangkan nilai SGOT lebih tinggi pada hepatitis kronis 

(Ozer dkk., 2008). SGOT tidak digunakan sebagai biomarker spesifik untuk 

mendeteksi kerusakan hati karena dapat mengalami peningkatan juga ketika terjadi 

kerusakan pada otot, otak ataupun ginjal (Singh, 2011). Nilai konsentrasi SGOT 

pada manusia yaitu dalam rentang 7- 40 U/L (Singh dkk., 2011). Pada tikus, kadar 

normalnya 45,7 ± 80,8 U/L (Gad, 2014). 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian True Experimental 

Laboratories. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas subkronis 

kombinasi ekstrak etanol daun mangga pakel (Mangifera foetida) dan ekstrak 

etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kadar SGOT, SGPT 

tikus wistar jantan. 

3.2      Waktu dan Tempat Penelitan 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia Bagian Biologi  dan 

Laboratorium Farmakologi Bagian Farmasi Klinik dan Komunitas mulai dari 

proses ekstraksi hingga analisis data. Waktu pelaksanaannya mulai November 2018 

– Juli 2019.

3.3       Alat dan Bahan 

3.10.1 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun mangga 

pakel dan daun pandan wangi yang diperoleh dari Desa Gambiran, Kecamatan 

Kalisat, Kabupaten Jember dan daun pandan wangi diperoleh dari Kecamatan 

Sumbersari, Kabupaten Jember. Semua sampel yang didapat dideterminasi oleh 

Laboratorium Tanaman, Fakultas Pertanian, Politeknik Negeri Jember. Bahan- 

bahan uji yang digunakan sebagai berikut, etanol 96%, CMC Na 1%, aquabidest, 

dan reagen pengukuran SGOT dan SGPT. 

3.3.2 Alat 

Alat yang digunakan adalah maserator, rotary evaporator, neraca analitik, 

timbangan hewan coba, spuit injeksi, sentrifuge, mikrotube, mikrotip, mikropipet 
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(Socorex), mikrohematokrit, sonde, alat bedah, alat-alat gelas, fotometer (Biolyzer 

100), dan papan fiksasi. 

 

3.3.3 Hewan uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor tikus galur 

wistar jantan, berat badan 200-300 gram, berusia 8-10 minggu dalam kondisi sehat. 

3.4       Identifikasi Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel 

terikat dan variabel terkendali yang dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Variabel Bebas 

Adapun yang dijadikan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

dosis ekstrak etanol kombinasi daun mangga pakel dan daun pandan wangi 

perbandingan 1:1 yaitu dengan dosis 625 mg/kgBB, 1.250 mg/kgBB, dan 2.500 

mg/kg BB 

3.4.2  Variabel Terikat 

Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah kadar SGOT dan 

SGPT  tikus jantan galur wistar setelah pemberian ekstrak etanol kombinasi daun 

mangga pakel dan daun pandan wangi dengan dosis 625 mg/kg BB, 1250 mg/kg 

BB, dan 2500 mg/kg BB. 

3.4.3   Variabel Terkendali 

Adapun beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai variabel terkendali 

diantaranya adalah jenis (galur) tikus, berat badan, umur dan pakan hewan coba, 

cara pemberian, lama perlakuan, metode ekstraksi daun mangga pakel dan daun 

pandan wangi. 
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3.5 Definisi Operasional 

Berikut definisi operasional dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Daun mangga pakel yang digunakan pada penelitian ini ialah daun tua yang  

berasal dari pohon mangga pakel yang berumur 5 sampai 7 tahun. Sedangkan, 

daun pandan wangi yang digunakan adalah daun tua. 

b. Daun mangga pakel dan daun pandan wangi yang digunakan berasal dari Desa 

Gambiran, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember dan daun pandan wangi 

berasal dari Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

c. Ekstrak etanol kombinasi daun mangga pakel dan daun pandan wangi dapat 

dikatakan tidak toksik apabila kadar SGOT dan SGPT hewan yang diberi 

perlakuan tidak berbeda signifikan dengan tikus yang normal. 

d. Pengaruh pemberian subkronik ekstrak etanol kombinasi daun mangga pakel 

dan daun pandan wangi dilakukan selama 28 hari. 

3.6 Besar Sampel  

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi 4  kelompok, 

pengelompokan hewan uji dilakukan dengan cara purposive sampling dengan 

jumlah per kelompok yaitu 5 ekor, sehingga total keseluruhan hewan uji yang 

digunakan sebanyak 20 ekor.  

3.7 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang diterapkan adalah Postest Control Group 

Design. Hewan coba diberi perlakuan kemudian dilakukan pengambilan darah 

untuk mengukur kadar SGOT dan SGPT. 
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Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian 

Keterangan: 

P  : Populasi  

S : Sampel  

R : Randomisasi  

K : Kelompok 

O : Perlakuan pada kelompok sampel secara per oral 

 C : Pengukuran kadar SGOT dan SGPT  

1 : Pemberian CMC Na 1% 

2 : Pemberian perlakuan dosis 625 mg/kg BB tikus 

3 : Pemberian perlakuan dosis 1250 mg/kg BB tikus 

4 : Pemberian perlakuan dosis 2500 mg/kg BB tikus 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Mangga Pakel dan Pandan Wangi 

a. Pembuatan Simplisia 

Daun mangga pakel dan daun pandan wangi dicuci terlebih dahulu, 

Daun mangga pakel segar dan daun pandan wangi ditimbang masing-

masing sebanyak 1 kg, kemudian dicuci dengan air mengalir, disortasi, 
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dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam 

ruangan, tidak terkena sinar matahari langsung selama 3 hari. Simplisia 

dihaluskan dengan cara diblender kemudian diayak menggunakan ayakan 

B-40, sehingga diperoleh serbuk yang halus. 

b. Preparasi ekstrak etanol daun mangga pakel dan daun pandan wangi 

Simplisia daun mangga pakel dan daun pandan wangi ditimbang 

masing-masing sejumlah 200 gram kemudian dimaserasi dengan etanol 

96% sebanyak 2 liter sebanyak dua kali di dalam maserator selama 3 hari 

(Departemen Kesehatan RI, 2000). Maserat yang diperoleh disaring 

menggunakan corong buchner hingga didapatkan filtrat kemudian diuapkan 

dengan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50oC sampai 

diperoleh ekstrak cair. Kemudian ekstrak cair yang diperoleh diuapkan 

dalam oven dengan suhu 400C hingga didapat ekstrak kental. Ekstrak kental 

tersebut selanjutnya ditimbang untuk perhitungan rendemen dan kemudian 

disimpan dalam lemari pendingin untuk pengujian selanjutnya. 

c. Pembuatan CMC Na 1% 

Dtimbang terlebih dahulu CMC Na 1% sebanyak 1 gram kemudian 

ditaburkan ke dalam air panas sebanyak 20 kali dari berat CMC Na lalu 

diamkan hingga mengembang. Setelah mengembang campuran diaduk 

hingga homogen dan tambahkan air hingga 100 ml. 

d. Pembuatan suspensi ekstrak 

Suspensi ekstrak kombinasi daun mangga pakel dan daun pandan 

wangi dibuat dengan perbandingan 1:1. Ditimbang 625 mg, 1250 mg, 2500 

mg ekstrak daun mangga pakel dan pandan wangi, kemudian ditambahkan 

CMC Na 1% sedikit demi sedikit sebanyak 10 ml kemudian digerus dengan 

mortir dan stamper hingga homogen. 

3.8.2 Perlakuan Hewan Uji 

a. Persiapan Hewan Uji 

Tikus jantan galur wistar diadaptasikan selama tujuh hari di 

Laboratorium Framakologi Bagian Farmasi Klinik dan Komunitas 
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Fakultas Farmasi Universitas Jember dengan pemberian makan dan 

minum secukupnya setiap hari. 

b. Penimbangan berat badan hewan uji 

Penimbangan dilakukan setiap seminggu sekali selama 

penelitian berlangsung setelah aklimatisasi (adaptasi) dilakukan. 

c. Pengukuran Kadar SGOT dan SGPT 

           Pengukuran SGOT dan SGPT dilakukan pada semua hewan 

coba. Kadar SGOT dan SGPT diukur dari sampel darah hewan coba. 

Sampel darah diambil melalui sinus orbitalis. Sampel darah yang 

didapat didiamkan selama 20 menit sebelum di sentrifuge dengan 

kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Kemudian plasma darah diambil 

dan dipisahkan untuk kemudian di analisis (Gambar 3.10.3 pengukuran 

kadar SGOT dan SGPT) 

3.9 Analisis Data 

Analisis data menggunakan program komputer khusus statistik yaitu 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan antar kelompok pada penelitian yang dilakukan. Data dari rata-rata kadar 

SGOT dan SGPT yang diperoleh masing-masing diuji terlebih dahulu normalitas 

dan homogenitasnya. Jika nilai normalitas dan homogenitasnya memenuhi syarat, 

yaitu p>0,05 maka dilakukan uji parametrik one way Analysis of Variance 

(ANOVA) untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada kelompok 

uji. Jika hasil uji ANOVA menunjukkan nilai p<0,05 maka selanjutnya dilakukan 

uji Least Significant Difference (LSD) yang bertujuan untuk mengetahui kelompok 

mana saja yang memiliki perbedaan signifikan antar kelompok uji. 
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3.10 Skema Penelitian 

3.10.1 Pembuatan Kombinasi Ekstrak Daun Mangga Pakel dan Daun 

Pandan Wangi 

 

 

Dicuci dengan air mengalir, disortasi, 

dipotong kecil-kecil dan dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan dalam 

ruangan selama 3 hari, kemudian 

dihaluskan 

 

 

 

Dimaserasi menggunakan etanol 96% 

selama 3 hari dengan pengandukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diuapkan dengan rotary  evaporaporator dan 

oven dengan suhu 40°C  

 

 

Gambar 3.1 Skema pembuatan ekstrak etanol kombinasi daun mangga pakel dan daun 

pandan wangi 

Daun mangga pakel dan daun pandan wangi 

Serbuk simplisia daun mangga pakel dan daun 

pandan wangi 

Filtrat 1  Residu 

Remaserasi 

Filtrat 2 Residu 

Ekstrak cair 

Ekstrak kental 
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3.10.2 Skema Perlakuan Hewan Coba 

 

 

 

 

    Aklimatisasi selama 7 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan dilakukan setiap 

hari selama 28 hari secara 

peroral 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  Skema alur penelitian pengaruh pemberian subkronik ekstrak kombinasi 

daun mangga pakel dan daun pandan wangi.   

 

 

Pengambilan darah setelah perlakuan  

untuk pengecekan kadar SGOT dan SGPT 

4 hewan coba 

Pengambilan darah tikus sebelum perlakuan 

perlakuansebelum perlakuan 

Kelompok 

kontrol 

CMC Na 1% 

 

Kelompok 1 

Suspensi 

ekstrak 

kombinasi 

dosis 625 

mg/kg BB 

Kelompok 2 

Suspensi 

ekstrak 

kombinasi 

dosis 1250 

mg/kg BB 

Kelompok 3 

Suspensi 

ekstrak 

kombinasi 

dosis 2500 

mg/kg BB 

Dibagi menjadi 4 kelompok 

Pengukuran kadar SGOT dan SGPT 

Analisis data 
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3.10.3 Skema Pengukuran Kadar SGOT dan SGPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skema Alur Pengukuran SGOT dan SGPT 

 

 

Diambil 50 µL 

Dicampur Dicampur 

50 µL reagen SGOT 

Darah diambil melalui jantung 

Darah disentrufugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit 

50 µL reagen SGPT 

Diukur menggunakan fotometer Biolyzer 100 

Plasma darah 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemberian kombinasi ekstrak daun mangga pakel dengan daun pandan

wangi selama 28 hari dapat meningkatkan kadar SGOT dan SGPT pada

tikus jantan galur wistar

2. Pemberian kombinasi ekstrak daun mangga pakel dengan daun pandan

wangi pada dosis 625, 1250, 2500 mg/kgBB memberikan perbedaan

yang signifikan pada kadar SGOT dan SGPT tikus.

5.2 Saran 

1. Pelu dilakukan uji toksisitas akut pada kombinasi ekstrak daun mangga

pakel dengan daun pandan wangi untuk menentukan dosis lethal

(LD50).

2. Perlu dilakukan pengujian terhadap efek pemberian kombinasi daun

mangga pakel dengan pandan wangi terhadap organ-organ lain atau

biokimia tubuh.

3. Perlu dilakukan pengujian terhadap histopatologi hepar atau ginjal.
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. HASIL RENDEMEN EKSTRAK 

1.1 Ekstrak Etanol Daun Mangga Pakel 

 

Berat serbuk halus yang ditimbang = 500 gram 

Berat ekstrak kental   = 67,9 gram 

Persen Rendemen   =   

 

1.2 Ekstrak Etanol Daun Mangga Pakel 

 

Berat serbuk halus yang ditimbang = 500 gram 

Berat ekstrak kental   = 67,9 gram 

Persen Rendemen   =   
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LAMPIRAN 2.  PERHITUNGAN DOSIS UJI 

2.1 Perhitungan suspensi CMC Na 1% 

 Berat tikus secara umum  = 200 g 

 Volume lazim sonde untuk tikus (200 g) = 2 mL 

 Untuk 6 tikus selama 5 hari maka 6 x 5 = 30 kali penyondean 

 Total volume sediaan uji yang dibuat 30 x 2 mL = 60 mL 

2.2 Perhitungan  Dosis Ekstrak 

Dosis kombinasi ekstrak etanol 96% daun mangga pakel dan daun pandan 

wangi yang digunakan dalam penelitian ini yakni dosis 625mg/kg BB, 1250 mg/kg 

BB, dan 2500 mg/kg BB. 

1. Dosis 625 mg/kgBB 

 Volume ekstrak yang diberikan = 2 mL/ 200 g BB 

Volume untuk 6 ekor tikus = 2 mL x 6 = 12 mL (dibuat 25mL) 

Dosis dikonversi kedalam dosis tikus : 

                            

Maka, pembuatan ekstrak untuk dosis 625 mg/kg BB dilakukan penimbangan 

ekstrak sebanyak 1562.5 mg (781,25 mg ekstrak mangga pakel + 781,25 mg ekstrak 

pandan wangi) yang sudah digerus halus dan disuspensikan dengan CMC Na 1%. 

Suspensi CMC Na 1% ditambahkan sedikit demi sedikit hingga volume suspensi 

ekstrak 25 ml, dan aduk hingga homogen.  
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2. Dosis 1250 mg/kg BB 

     Volume ekstrak yang diberikan = 2 mL/ 200 g BB 

     Volume untuk 6 ekor tikus = 2 mL x 6 = 12 mL (dibuat 25mL) 

     Dosis dikonversi kedalam dosis tikus :  

 

Maka, pembuatan ekstrak untuk dosis 1250 mg/kg BB dilakukan 

penimbangan ekstrak sebanyak 3125 mg (1562.5 mg ekstrak mangga pakel + 

1562.5 mg ekstrak pandan wangi) yang sudah digerus halus dan disuspensikan 

dengan CMC Na 1%. Suspensi CMC Na 1% ditambahkan sedikit demi sedikit 

hingga volume suspensi ekstrak 25 ml, dan aduk hingga homogen.  

3. Dosis 2500 mg/kg BB 

Volume ekstrak yang diberikan = 2 mL/ 200 g BB 

Volume untuk 6 ekor tikus = 2 mL x 6 = 12 mL (dibuat 25mL) 

Dosis dikonversi kedalam dosis tikus : 

 

Maka, pembuatan ekstrak untuk dosis 2500 mg/kg BB dilakukan 

penimbangan ekstrak sebanyak 6250 mg (3125 mg ekstrak mangga pakel + 3125 

mg ekstrak pandan wangi) yang sudah digerus halus dan disuspensikan dengan 

CMC Na 1%. Suspensi CMC Na 1% ditambahkan sedikit demi sedikit hingga 

volume suspensi ekstrak 25 ml, dan aduk hingga homogen.  
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LAMPIRAN 3. KADAR SGOT DAN SGPT 

3.1 Kelompok Normal 

NO SGOT (U/L) SGPT (U/L) 

1 76,28 42,64 

2 70,35 45,02 

3 75,56 38,21 

4 72,44 33,29 

5 67,56 23,35 

X ± SD 72,44 ± 3.63 36,50 ± 8,61 

 

3.2 Kelompok Dosis 625 mg/kgBB 

NO SGOT (U/L) SGPT (U/L) 

1 175,27 46,33 

2 175,40 52.58 

3 192,77 55,67 

4 212.52 54.45 

5 189,15 50,93 

X ± SD 189,02 ± 15,34 52,65 ± 1,76 

 

3.3 Kelompok Dosis 1250 mg/kgBB 

NO SGOT (U/L) SGPT (U/L) 

1 259,52 58,31 

2 273,63 72,72 

3 264,71 59,54 

4 253,22 80,18 

5 270,10 64,80 

X ± SD 264,24 ± 8,16 67.11 ± 9,25 
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3.4 Kelompok Dosis 2500 mg/kgBB 

NO SGOT (U/L) SGPT (U/L) 

1 279.06 90,08 

2 277.18 87,65 

3 295,06 101,9 

4 246,52 98,68 

5 289,90 84,89 

X ± SD 277,54 ± 18,87 92,64 ± 7,31 
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LAMPIRAN 4. ANALISIS DATA SGOT 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SGOT Normal .205 5 .200* .945 5 .699 

Dosis 625 .213 5 .200* .891 5 .361 

Dosis 1250 .164 5 .200* .975 5 .907 

Dosis 2500 .290 5 .195 .882 5 .317 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

SGOT Based on Mean 1.503 3 16 .252 

Based on Median 1.374 3 16 .286 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.374 3 8.414 .316 

Based on trimmed mean 1.469 3 16 .261 
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ANOVA 

SGOT   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 132720.157 3 44240.052 262.026 .000 

Within Groups 2701.410 16 168.838   

Total 135421.567 19    

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SGOT   

LSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Normal Dosis 625 -116.58400* 8.21798 .000 -134.0053 -99.1627 

Dosis 1250 -191.79800* 8.21798 .000 -209.2193 -174.3767 

Dosis 2500 -205.20200* 8.21798 .000 -222.6233 -187.7807 

Dosis 625 Normal 116.58400* 8.21798 .000 99.1627 134.0053 

Dosis 1250 -75.21400* 8.21798 .000 -92.6353 -57.7927 

Dosis 2500 -88.61800* 8.21798 .000 -106.0393 -71.1967 

Dosis 1250 Normal 191.79800* 8.21798 .000 174.3767 209.2193 

Dosis 625 75.21400* 8.21798 .000 57.7927 92.6353 

Dosis 2500 -13.40400 8.21798 .122 -30.8253 4.0173 

Dosis 2500 Normal 205.20200* 8.21798 .000 187.7807 222.6233 

Dosis 625 88.61800* 8.21798 .000 71.1967 106.0393 

Dosis 1250 13.40400 8.21798 .122 -4.0173 30.8253 
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LAMPIRAN 5. ANALISIS DATA SGPT 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SGPT Normal .179 5 .200* .936 5 .639 

Dosis 625 .185 5 .200* .938 5 .651 

Dosis 1250 .199 5 .200* .917 5 .509 

Dosis 2500 .237 5 .200* .913 5 .484 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

SGPT Based on Mean 1.849 3 16 .179 

Based on Median .851 3 16 .486 

Based on Median and with 

adjusted df 

.851 3 13.211 .490 

Based on trimmed mean 1.745 3 16 .198 

 

ANOVA 

SGPT   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8576.074 3 2858.691 50.503 .000 

Within Groups 905.665 16 56.604   

Total 9481.740 19    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SGPT   

LSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Normal Dosis 625 -15.49000* 4.75832 .005 -25.5772 -5.4028 

Dosis 1250 -30.60800* 4.75832 .000 -40.6952 -20.5208 

Dosis 2500 -56.13800* 4.75832 .000 -66.2252 -46.0508 

Dosis 625 Normal 15.49000* 4.75832 .005 5.4028 25.5772 

Dosis 1250 -15.11800* 4.75832 .006 -25.2052 -5.0308 

Dosis 2500 -40.64800* 4.75832 .000 -50.7352 -30.5608 

Dosis 1250 Normal 30.60800* 4.75832 .000 20.5208 40.6952 

Dosis 625 15.11800* 4.75832 .006 5.0308 25.2052 

Dosis 2500 -25.53000* 4.75832 .000 -35.6172 -15.4428 

Dosis 2500 Normal 56.13800* 4.75832 .000 46.0508 66.2252 

Dosis 625 40.64800* 4.75832 .000 30.5608 50.7352 

Dosis 1250 25.53000* 4.75832 .000 15.4428 35.6172 

 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LAMPIRAN 6. DETERMINASI TANAMAN  

6.1 Determinasi Tanaman Mangga Pakel 
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6.2 Determinasi Tanaman Pandan Wangi 
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LAMPIRAN 7. DOKUMENTASI  

7.1 Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pengeringan daun mangga pakel dan daun pandan wangi 

   

            Maserasi simplisia               Ekstrak mangga pakel  

                                                          & pandan wangi   

7.2 Perlakuan Hewan Uji 

 

                 

   

 

 

 

 

 

      Penyonde hewan Uji           Pengambilan darah hewan uji 
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7.3 Proses Pengujian SGOT dan SGPT 

 

            

Darah di sentrifuge                      Pengujian SGOT dan SGPT 

 menggunakan fotometer (Biolyzer 100) 
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